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Penelitian ini dilatar belakangi pentingnya upaya guru bimbingan dan
konseling untuk mendiskripsikan dan menganalisis secara kritis tentang sebab-
sebab membolos pada siswa SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin, dan faktor
pendukung/penghambat upaya guru bimbingan dan konseling terhadap
pemecahan masalah kebiasaan membolos siswa di SMP Muhammadiyah 4
Banjarmasin.

Penelitian ini merupakaan penelitian yang bersifat lapangan (field
research), pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, interview,
dan penelusuran dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data kualitatif, dengan menggunakan Editing, Kooding, Klasifikasi, dan
mengolah.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa siswa
pada SMP Muhammadiyah 4 Banjarmasin membolos karena beberapa sebab,
diantaranya malas, siswa lebih mengutamakan kepentingan keluarga, tidak suka
dengan gurunya, jam pelajaran kosong, diajak teman, adapun upaya yang
dilakukan guru bimbingan dan konseling terhadap pemecahan masalah kebiasaan
membolos dengan cara identifikasi kasus, identifikasi masalah, diagnosis,
prognosis, treatment, serta evaluasi dan tindak lanjut. Hasil yang dapat diambil
dari upaya guru Bimbingan dan Konseling terhadap pemecahan masalah
kebiasaan membolos siswa sudah baik, dengan peningkatan siswa kembali
bersemangat dalam belajar dan juga upaya guru Bimbingan dan Konseling tidak
hanya memperhatikan siswa-siswa yang membolos, tetapi juga memperhatikan
tentang prestasi belajar setiap murid.

Adapun faktor pendukung/penghambat upaya guru bimbingan dan
konseling terhadap pemecahan masalah kebiasaan membolos siswa meliputi latar
belakang pendidikan dan pengalaman, dukungan dari pihak Sekolah, Siswa
(Faktor dari dalam dan luar), Sarana dan Prasarana.



